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Abstract

Background: Rheumatic is a joint disease and can affect anyone such as the elderly, so this disease
needs to get serious attention, because it can interfere with a person's activities in everyday life. To
achieve good treatment outcomes, implementation of evidence-based nursing is needed. Objective:
This case study aims to present the implementation of evidence based nursing in which using
application of complementary therapy, namely the administration of warm red ginger compresses in
the reduction of pain scale in patients with rheumatic disease. Methodology: warm red ginger
compress therapy is carried out for three days. After each intervention, the patient is evaluated by
assessing the pain scale. Results: The results showed the decreasing of pain scale on each day after
using the red ginger compress. It was made from the pain scale 6 (moderate pain) on day 1 to pain
scale 3 on day 3. Conclusion: giving warm red ginger compresses showed good results for rheumatic
patients. Therefore, the application of evidence-based nursing in providing nursing care is
recommended.
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Abstrak

Latar belakang: Reumatik adalah suatu penyakit sendi dan dapat menyerang lansia, sehingga
penyakit ini perlu mendapatkan perhatian yang serius, dikarenakan dapat mengganggu aktivitas
lansia dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai hasil perawatan yang baik, diperlukan
implementasi evidence-based nursing. Tujuan: Studi kasus ini bertujuan untuk mempresentasikan
implementasi evidence-based nursing dengan penerapan terapi komplementer yaitu dengan
memberikan kompres hangat jahe merah untuk menurunkan skala nyeri pada pasien dengan
penyakit reumatik. Metodologi: terapi kompres hangat jahe merah dilakukan selama tiga hari. Setelah
setiap intervensi yang dilakukan, pasien dievaluasi dengan penilaian skala nyeri. Hasil: hasil
menunjukkan penurunan skala nyeri pada setiap hari setelah diberikan kompres hangat jahe merah
dari skala nyeri 6 (nyeri sedang) pada hari ke-1 menjadi skala nyeri 3 pada hari ke-3. Kesimpulan:
pemberian kompres hangat jahe merah memperlihatkan hasil yang baik terhadap pasien reumatik.
Karena itu, penerapan evidence-based nursing ini dalam memberikan asuhan keperawatan
direkomendasikan.

Kata kunci: Evidence based nursing; Reumatik; Nyeri; Jahe Merah

PENDAHULUAN

Rematik merupakan suatu penyakit inflamasi sitemik yang bersifat kronis, dimana
inflamasi sistemik ini mampu mempengaruhi jaringan dan organ, terutama menyerang
bagian fleksibel (sinovial) sendi. Menurut World Health Organisation (WHO) tahun 2016,
saat ini di dunia, terdapat 335 juta penduduk dunia mengalami penyakit rematik. Selain itu,
prevalensi kejadian rematik di Indonesia tahun 2004 mencapai 2 juta jiwa, dengan
perbandingan pasien wanita tiga kali lebih banyak dari pasien laki-laki. Di Indonesia sendiri,
jumlah penderita penyakit Rematik di tahun 2012, prevalensinya adalah 39,47%, tahun 2013
sebanyak 45,59% dan tahun 2014, sebanyak 24,7% di Sulawesi Barat. Untuk Sumatera
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Barat sendiri, terjadi peningkatan kejadian Rematik, yakni pada tahun 2007 penderita
rematik sebesar 33,0% dan 34,5% pada tahun 2013.

Berdasarkan data statistik, jumlah lansia adalah lebih dari 629 juta jiwa. Tahun 2025,
jumlah lansia dapat mencapai 1,2 milyar jiwa. Pada negara maju, pertambahan jumlah
penduduk lansia telah diantisipasi sejak abad ke-20. Tidak mengherankan jika masyarakat
di negara maju telah siap menghadapi angka pertambahan populasi lansia dengan berbagai
tantangannya. Negara berkembang sendiri pun mulai mengahadapi masalah yang sama.
Fenomena ini tentunya mendatangkan suatu konsekuensi, yakni timbulnya beberapa
masalah fisik, mental dan sosial, serta masalah akan kebutuhan pelayanan kesehatan dan
keperawatan, terutama masalah penyakit degeneratif (Nugroho, 2008).

Beberapa tindakan mandiri yang dapat di laksanakan perawat untuk membantu klien
yaitu dengan menggunakan Manajemen Nyeri dalam rangka menghilangkan atau
mengurangi nyeri agar dapat meningkatkan rasa nyaman. Menggunakan komunikasi
terapeutik untuk mengetahui pengalaman nyeri pasien yaitu dengan menggunakan teknik
distraksi, relaksasi (Menggunakan napas dalam), pijat efflurage, guided imaginary, kompres
air hangat, teknik relaksasi otot progresif dalam, relaksasi genggam jari (Utami & Kartika,
2018).

Untuk mengatasi penyakit reumatik, diperlukan penanganan secara komprehensif
guna mencegah terjadinya komplikasi yang lebih serius. Penerapan evidence-based nursing
(EBN) merupakan salah satu dari beberapa strategi untuk memberikan outcome yang lebih
baik bagi kesembuhan pasien. Ditilik dari sejarah EBN dan evidence- based practice (EBP)
dalam dunia keperawatan, EBN dan EBP diadopsi dari evidence-based medicine (EBM)
yang berfokus pada percobaan Klinis (Ingersoll, 2000). EBN dalam praktik keperawatan
merupakan modifikasi pemberian asuhan keperawatan kepada pasien yang berlandaskan
teori dan beberapa hasil penelitian (Ingersoll, 2000).

Kompres hanghat jahe merah merupakan intervensi EBN yang sudah diteliti dan
direkomendasikan pada pasien reumatik. Kompres hangat jahe merah juga banyak
digunakan sebagai terapi dalam mengatasi beberapa masalah kesehatan pada pasien di
banyak negara. Penelitian yang dilakukan oleh Sunarti dan Alhuda pada tahun 2015 dengan
memberikan kompres hangat jahe merah pada pasien reumatik menunjukkan hasil yakni
terjadi penurunan skala nyeri pasien dengan rematik. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Masyhurrosyi menunjukkan bahwa pasien yang diberikan kompres hangat jahe
menunjukkan ada  pengaruh pemberian kompres hangat jahe merah pada perubahan
nyeri sebelum dan sesudah (Masyhurrosyidi, Kumboyono, & Utami, 2014).

Selain itu pemberian komres hangat jahe merah terbukti efektif untuk pasien
reumatik karena kandungan pada jahe dapat bermanfaat dalam mengurangi nyeri reumatik
ataupun nyeri osteoarthritis karena jahe memiliki sifat yang pedas, pahit, namun aromatic
yang berasal dari oleoresin sepertizingeron, gingerol dan shogaol. Oleoresin berpotensi
sebagai anti-inflamasi dan anti-oksidan yang cukup kuat, dimana kandungan air dan
minyak pada jahe dapat berfungsi sebagai enhancer yang dapat meningkatkan
permeabilitas oleoresin dan dapat menembus kulit namun, tidak menyebabkan iritasi
ataupun kerusakan hingga ke sirkulasi perifer (Masyhurrosyidi et al., 2014).

Pada pasien reumatik yang merasakan nyeri sendi, maka terapi kompres hangat
jahe merah ini diharapkan dapat memberikan hasil keperawatan yang lebih baik. Artikel ini
merupakan studi kasus yang bertujuan untuk memaparkan hasil implementasi kedua EBN
tersebut pada pasien reumatik.

METODE PENELITIAN

Studi kasus ini mengikuti tahapan berdasarkan Polit dan Beck (2012) tentang
implementasi EBN pada praktik keperawatan. Tahapan tersebut terdiri atas lima tahap,
yaitu: (1) memunculkan pertanyaan (PICO), (2) mencari evidence terkait, (3) penilaian
terhadap evidence yang didapatkan, dan (5) evaluasi penerapan EBN.

Untuk tahap pertama, pertanyaan yang dimunculkan pertama, pertanyaan yang
dimunculkan berdasarkan PICO (Problem/population, intervention, comparison dan
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outcome), yaitu “apakah yang dapat dilakukan untuk menurunkan skala nyeri pada pasien
reumatik?”.

Setelah pertanyaan dirumuskan, tahap kedua dilaksanakan dengan pencarian EBN
menggunakan data base elektronik yaitu google scholar. Hasil penilaian terhadap artikel
yang ditemukan pada tahap ketiga merekomendasikan aplikasi terapi kompres hangat jahe
merah untuk menurunkan skala nyeri pasien reumatik.

Untuk tahap selanjutnya, penerapan EBN dilakukan terhadap seorang pasien
reumatik di komunitas yaitu Jorong Batu Balantai di Propinsi Sumatera Barat. Sebelum
intervensi dilaksanakan, prosedur dijelaskan kepada keluarga pasien. Kesediaan keluarga
diberikan melalui persetujuan verbal. Sebelum EBN diimplementasikan, dilakukan
pengkajian secara komprehensif terhadap pasien. Intervensi tersebut dilaksanakan selama
tiga hari untuk terapi kompres hangat jahe merah. Terapi kompres hangat bahan jahe merah
ini dilakukan dari tanggal 7 sampai dengan 9 November 2019. Terapi kompres hanghat jahe
merah dilakukan dengan menggunakan media jahe merah selama 20 menit untuk setiap
sesi. Pada hari pertama sampai ketiga, pasien diberikan kompres hangat jahe merah yang
telah dicuci bersih, diparut kemudian di rebus. Tahap terakhir adalah evaluasi terhadap
implementasi EBN. Penilaian skala nyeri dilakukan setiap hari selama tiga hari setelah terapi
kompres hangat jahe merah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengkajian terhadap pasien adalah sebagai berikut: pasien adalah seorang
wanita berusia 66 tahun telah mengalami penyakit reumatik sejak 3 tahun yang lalu dan
pasien telah mengenal masalah kesehatan yang dialami itu sendiri namun belum mengerti
mengenai cara dalam melakukan perawatan pada penyakit reumatik yang dialami itu sendiri.
Saat ini pasien jarang melakukan pemeriksaan kesehatannya ke pelayanan kesehatan. Jika
pasien mengalami nyeri pada sendinya ia hanya mengoleskan krim yang dibelinya di toko
obat terdekat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan bahwa masih ada 43.5%
lansia memiliki pengetahuan yang kurang baik dalam manajemen nyeri (Kartika, 2019).

Pengkajian dilakukan pada hari pasien merasa sakit (Kamis, 5 November 2019).
Pada saat dilakukan pengkajian, pasien mengalami nyeri sendi, nyeri pada sendinya nyeri
mulai dari ujung kaki menjalar samplai ke pinggamng seperti ditusuk-tusuk dan nyeri yang
dirasakan sangat mengganggu aktivitas seperti sholat dan aktivitas lainnya. Hasil
pengkajian tanda-tanda vital didapatkan: TD: 130/90 mmHg, R: 21x/menit N: 81x/menit S:
37°C dan skala nyeri: 6.

Penerapan evidence-based nursing vyaitu terapi kompres hangat jahe merah
bertujuan untuk menurunkan skala nyeri. Hasil evaluasi penilaian skala nyeri sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Penilaian Skala Nyeri

Waktu pelaksanaan Skala Nyeri
Pre-test Post-test
Sabtu, 7 -11- 2019 6 5
Minggu, 8 -11-2019 5 4
Senin, 9-11-2019 4 3
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Tabel 1 menunjukkan penurunan skala nyeri yakni dari skala nyeri pada angka 6
(nyeri sedang) pada hari pertama ke skala nyeri 3 (nyeri ringan) pada hari ke-3. Hasil
implementasi ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sunarti & Alhuda, 2018)
dimana penelitian yang mereka lakukan dengan memberikan kompres hangat jahe merah
20 menit selama 3 hari pada pasien dari skala nyeri sangat berat menjadi berat sebanyak
4 orang (20%), dari nyeri berat menjadi nyeri sedang sebanyak 6 orang (30%), nyeri
sedang ke ringan sebanyak 8 orang (40 %), dan nyeri ringan ke tidak nyeri sebanyak 2
orang(10%).

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Masyhurrosyidi et al., 2014)
menunjukkan bahwa pasien yang diberikan kompres hangat jahe merah menunjukkan
ada pengaruh pemberian kompres hangat jahe merah tersebut yang secara bermakna
terlihat pada tingkat nyeri sebelum dan sesudah dengan nilai p-value 0.000. Data pre
dan post didapatkan penurunan skala nyeri mulai dari nyeri berat ke nyeri sedang, dari
nyeri sedang ke nyeri ringan hingga pasien tidak mengalami nyeri lagi. Ada
perbedaan yang cukup signifikan dari tingkat nyeri sebelum dan sesudah pemberian
kompres hangat rebusan jahe pada lansia dengan osteoartritis.

Kompres hangat jahe merah itu sendiri dapat mengurangi rasa nyeri
dikarenakan adanya kandungan air dan minyak pada jahe yang tidak menguap,
sehingga berfungsi sebagai enhancer yang dapat meningkatkan permeabilitas
oleoresin dan menembus kulit dan memiliki potensi anti-inflamasi dan antioksidan
yang kuat (Masyhurrosyidi et al., 2014). Oleoresin atau zingerol juga dapat menghambat
sintesis enzim prostaglandin sehingga nyeri  dapat mereda dan radang menjadi
berkurang. Prostaglandin adalah suatu senyawa pada tubuh yang menjadi mediator
nyeri itu sendiri dari peradangan atau inflamasi, prostaglandin terbentuk dari asam
arakidunat pada sel-sel tubuh dengan bantuan enzim cyclooxygenasi (COX), dengan
cara menghambat enzim cyclooxygenasi sehingga prostaglandin tidak dapat terbentuk
(Bawarodi, Rottie, & Malara, 2017).

Studi kasus ini menampilkan aplikasi dari EBN tersebut terhadap pasien untuk
mendapatkan hasil perawatan yang lebih baik. Namun, studi kasus ini memiliki
keterbatasan karena hanya dilakukan terhadap satu pasien. Selain itu, pemberian
kompres hangat jahe merah ini hanya dilakukan selama 3 hari, sehingga hasil dari studi
kasus ini tidak dapat digeneralisasi. Walaupun demikian, studi kasus ini memberikan
gambaran kepada perawat di tatanan klinik, mahasiswa keperawatan, dan perawat
pendidik di instusi tentang proses aplikasi EBN pada praktik keperawatan, mulai dari
tahap pertama menentukan PICO sampai pada tahap pelaksanaan dan evaluasi di
lapangan. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan aplikasi EBN
pada jumlah pasien yang lebih besar.

KESIMPULAN

Hasil implemetasi EBN terapi kompres hangat jahe merah menunjukkan hasil
yang diharapkan dalam pemberian asuhan keperawatan kepada pasien dengan reumatik.
Pemberian terapi kompres hangat jahe merah selama 3 hari menunjukkan adanya
penurunan pada skala nyeri pasien dari nyeri dengan skala 6 menjadi nyeri dengan skala
3 setelah intervensi dilaksanakan. EBN ini direkomendasikan untuk dilakukan kepada
pasien reumatik agar mendapatkan hasil perawatan maksimal.
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